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ABSTRAK : 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran PKn dengan model 
Example non-Example pada kelas IV yang memenuhi Kriteria valid dan praktis. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). 
Model Pengembangan menggunakan 4-D yang dimodifikasi Menjadi 3-D. Tahapan yang 
dilakukan adalah define, design, dan development. Penelitian ini dilakukan pada semester 

genap tahun ajaran 2021/2022. Instrumen yang digunakan yaitu berupa angket modul 
divalidasi oleh tiga validator ahli yaitu ahli materi dengan 94,79% kategori sangat valid, ahli 

bahasa dengan 90% kategori sangat valid, dan ahli desain 78% kategori valid. Untuk uji coba 
praktikalitas, oleh guru 95,45% kategori sangat praktis dan siswa 93,88% kategori sangat 
praktis. Rata-rata praktikalitas 94,66% kategori sangat praktis. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa validitas modul pembelajaran PKn dengan model Example non-Example 
untuk kelas IV dinyatakan valid baik dari aspek materi, bahasa, dan desain. Hasil 

praktikalitas dinyatakan praktis baik dari aspek penilaian guru maupun siswa. 
Kata Kunci: Modul, PKn, Example non-Example 
 

ABSTRACT : 

This research aims to produce a Civics learning module with a non-Example sample model in 

class IV that meets valid and practical criteria. This type of research is development research 
or Research and Development (R&D). The Development Model uses 4-D which is modified 
to 3-D. The stages carried out are define, design, and development. This research was 

conducted in the even semester of the 2021/2022 academic year. The instrument used was a 
module questionnaire which was validated by three expert validators, namely material experts 

with 94.79% in the very valid category, language experts with 93.18% in the very valid 
category, and design experts with 95.83% in the valid category. For practicality trials, 
95.45% of teachers were in the very practical category and 93.88% of students were in the 

very practical category. The average practicality is 94.66% in the very practical category. The 
research results can be concluded that the validity of the Civics learning module with an 

example non-example model for class IV is declared valid both from the material, language 
and design aspects. The practicality results are stated to be practical both from the aspect of 

teacher and student assessment. 

Keywords: Modules on environment, Example Non Example, Learning Activities 
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 Pendidikan salah satu upaya untuk meningkatkan kapasitas manusia baik secara 
kognitif, emosional maupun psikologis. Pendidikan juga sarana untuk mengembangkan 

potensi dan keterampilan peserta didik melalui pembelajaran yang memungkinkan mereka 
hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Menurut Susanto (dalam Kurniawan, 
2021:1) mengatakan “Pendidikan adalah suatu usaha yang terorganisir, terencana dan 

berkesinambungan sepanjang hayat untuk mendorong peserta didik menjadi manusia yang 
dewasa dan berbudaya seutuhnya”. 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pada dunia pendidikan tingkat SD semua bidang studi dipelajari. Salah satunya ada 
mempelajari tentang pendidikan kewarganegaraan atau dikenal dengan PKn. Menurut 

Somantri (dalam Winata, dkk., 2008:1). 
Menurut deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha 

secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi 

yang lain. Pendidikan diwujudkan dengan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Jadi, hakikat PKn adalah sebagai program pendidikan yang berdasarkan nilai-nilai 

pancasila untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada 
budaya bangsa yang diharapkan menjadi jati diri yang diwujudkan dalam bentuk perilaku 

dalam kehidupan sehari hari. Pelajaran yang dalam pembentukan diri yang beragam dari segi 
agama, sosial, budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa yang memfokuskan pada pembentukan 
warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 

menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter seperti yang 
diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945. 

Berdasarkan hasil wawancara yang di laksanakan setelah observasi dengan 
mewawancarai guru kelas kelas IV terdapat suatu informasi bahwa berlakunya sistem 
kurikulum 2013, dalam pembelajaran PKn mulai dari sistem pembelajaran sampai dengan 

penjabaran materi yang terlalu singkat sebab dikaitkan dengan beberapa mata pelajaran yang 
lain, sehingga kurangnya penegasan materi, dan kompetensi sehingga tidak tercapaiannya 

tujuan pembelajaran pada siswa dengan baik. Era globalisasi saat ini menuntut suatu bangsa 
untuk meningkatkan kualitasnya. Baik dalam dunia pendidikan, budaya dan kebangsaan. 
Masalah-masalah utama yang dihadapi negara-negara berkembang seperti Indonesia dalam 

rangka mengiringi tuntutan globalisasi adalah bagaimana mengembangkan dan meningkatkan 
pengetahuan siswa mengenai keberagaman karakteristik manusia saat ini.  

Masih banyak siswa yang beranggapan bahwa mata pelajaran PKn membosankan 
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi. Berdasarkan hasil observasi 
yang dilaksanakan yaitu ditermukan bahwa saat pembelajaraan berlangsung siswa banyak 

mengalami ketidak seriusan belajar, siswa banyak bermain-main saat masa jam pembelajaran, 
ada yang tidak fokus dalam belajar, ada yang tidur, ada yang menganggu proses 

pembelajaran teman yang lainnya, sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan baik. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti merancang dan menghasilkan modul pembelajaran 

PKn dengan model exampel non-example untuk membantu guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Modul sebagai media pembelajaran memiliki keunggulan, salah satunya 
adalah dapat digunakan secara mandiri oleh siswa dalam belajar sesuai dengan kecepatan 

memahami materi masing-masing siswa agar efektif dan efisien. Afeni (2021:4) menyatakan 
“Model Pembelajaran Example Non Example merupakan penyampaian strategi pembelajaran 
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materi dengan mengunakan media gambar yang bertujuan untuk mendorong siswa 
untuksemangat belajar dan berpikir kritis dengan memecahkan masalah yang ada dalam 

gambar yang disediakan”. Materi di dalam modul akan mudah dipahami, karena banyak 
terdapat gambar serta contoh dari setiap kegiatan sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 
“Modul adalah salah satu bahan ajar yang termasuk perangkat pembelajaran yang ada pada 

suatu pendidikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Trianto 
(2009:179) yang berbunyi “pengembangan perangkat merupakan suatu lingkaran yang 

kontinum”. Artinya, setiap langkah dalam suatu pengembangan berhubungan langsung 
dengan aktivitas revisi. Begitu juga dengan pengembangan modul pembelajaran yang 
mengalami beberapa tahap revisi dalam penyusunannya. Modul merupakan bahan ajar 

tertulis yang menjadi pedoman siswa dalam kegiatan pembelajaran agar dapat belajar secara 
mandiri baik dengan adanya arahan atau bimbingan pendidik maupun tanpa arahan. 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa modul pembelajaran dengan example 
non-example dapat menimbulkan semangat siswa dalam belajar. Uci Desfitra (2022) telah 
membuktikan bahwa modul example non example layak diterapkan dalam pembelajaran PKn 

dan rata-rata nilai siswa berada di atas KKM. Kurniawan (2021) telah membuktikan bahwa 
modul berbasis pop-up dapat dikembangkan menjadi solusi alternatif bagi guru dalam 

menyampaikan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan suatu penelitian yang mengkaji 

modul pembelajaran PKn dengan model example non-example pada kelas IV KD 3.3 

Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan penggunaan modul example non example karena 

untuk materi ataupun mata pelajaran yang lain serta perlu ditinjaunya keefektifitasan modul 

agar tidak dianggap sama untuk segala kondisi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). Model 

Pengembangan menggunakan 4-D yang dimodifikasi Menjadi 3-D. Tahapan yang dilakukan 
adalah define, design, dan development. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 
ajaran 2021/2022. Sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah kelas IV. Jenis data 

yang diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil 
penilaian angket dari para ahli, uji coba lapangan awal, dan uji coba lapangan, terhadap hasil 

pengembangan modul mata pelajaran PPkn. Dalam mengumpulkan data, peneliti 
menggunakan metode antara lain wawancara, observasi (pengamatan), kuesioner (angket) 
dan dokumentasi. Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data penilaian dari 

validator tentang produk yang dikembangkan, yaitu modul PPKn materi cinta lingkungan 
dengan menggunakan model pembelajaran Example Non Example Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Siswa untuk kelas IV SD dibagi menjadi empat , yaitu 1) Lembar validasi 
ahli Bahasa; 2)Lembar instrumen ahli desain; 3) lembar validasi ahli materi pelajaran; 
4)Lembar angket tanggapan siswa terhadap buku ajar yang diperoleh dari uji coba 

perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan terbatas Kemudian dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif, yaitu menghitung persentase indikator untuk setiap kategori pada 

bahan ajar yang dikembangkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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 Penelitian dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian dilakukan untuk menguji 
validasi modul sehingga modul yang telah diperbaiki dan valid dapat diuji cobakan di kelas 

IV SD dengan mengisi angket praktikalitas modul pembelajaran PKn dengan model Example 
non-Example, dimana validasi dilakukan oleh 3 orang validator, Yaitu ahli materi, ahli 
bahasa, dan ahli desain dengan memberikan lembar validasi beserta modul pembelajaran PKn 

dengan model Example non-Example sedangkan untuk menguji praktikalitas dengan 
melakukan uji coba modul pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri menggunakan angket 

respon guru dan siswa, Adapun tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Analisis kurikulum digunakan untuk menyesuaikan modul pembelajaran PKn dengan 

model Example non-Example yang digunakan oleh guru dan siswa di Sekolah Dasar 
Negeri, sehingga materi yang dimuat dapat sejalan dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Kurikulum yang digunakan di Sekolah Dasar Negeri  adalah Kurikulum 
2013 pada materi PKn KD 3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu 
dalam kehidupan sehari-hari. 

a. Analisis Kebutuhan 
Untuk memunculkan dan memfokuskan pada masalah dasar dalam pengembangan 

modul pembelajaran. Hasil analisis menunjukan system pembelajaran sampai dengan 
penjabaran materi yang terlalu singkat karna dikaitkan beberapa mata pelajaran yang 
lainnya, Sehingga kurangnya penegasan materi, Sehingga tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran pada siswa dengan baik. 
b. Analisis Peserta Didik 

Meliputi kemampuan, latar belakang pengetahuan, dan tingkat perkembangan kognitif 
siswa. Analisis siswa dijadikan sebagai gambaran untuk mengembangkan modul 
pembelajaran PKn dengan model example non-example untuk siswa kelas IV sekolah 

dasar. Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV SDN yang rata-
rata usianya antara 10-11 tahun. 

c. Analisis Konsep 
Meliputi kemampuan, latar belakang pengetahuan, dan tingkat perkembangan kognitif 

siswa. Analisis siswa dijadikan sebagai gambaran untuk mengembangkan modul 

pembelajaran PKn dengan model example non-eaxample untuk siswa kelas IV sekolah 
dasar. Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV SDN yang rata-

rata usianya antara 10-11 tahun. 
2. Tahap Perencangan (Design) 

Sesudah tahap analisis, selanjutnya dirancang modul PKn dengan model example 

non-example untuk peserta didik kelas IV SD. Kegiatan yang dilakukan adalah:  
a. Menyiapkan buku referensi yang berkaitan dengan materi yang dikembangkan 

menjadi sebuah modul PKn dengan model example non-example. Buku referensi yang 
digunakan ialah buku tema 8 kelas IV , artikel yang ada pada internet untuk kelas IV 
SD.  

b. Menyusun rancangan desain modul meliputi judul modul, kata pengantar, daftar isi, 
latar belakang, deskripsi singkat, kompetensi inti, langkah model example non-

example, peta konsep, manfaat modul, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan 
modul, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, uraian materi, contoh example 
non-example, latihan, daftar pustaka, profil penulis. 

c. Menyusun desain instrumen penilaian, instrumen penilaian modul dikembangkan 
untuk menilai kevalidan dan kepraktisan. Kevalidan modul akan dinilai oleh ahli 

pendidikan yang sesuai dengan pendidikan kajiannya, yaitu ahli materi, ahli bahasa 
dan ahli desain pembelajaran serta guru kelas, sedangkan instrumen penilaian 

https://journal.universitasaudi.ac.id/index.php/JPM


JOURNAL PREVALENT MULTIDISCIPLINARY 
https://journal.universitasaudi.ac.id/index.php/JPM  
Halaman 1- 7 
 

5 
 

ketepatan desain pembelajaran, ketepatan isi bahan ajar dan kemenarikan modul 
berupa angket. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan (Development) bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan 

dan kepraktisan modul pembelajaran PKn dengan model example non example pada 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri yang telah diuji cobakan, uraian hasil validasi dan 
praktikalitas modul pembelajaran PKn dengan model Example non-Example, sebagai 

berikut: 
a. Validasi modul 

Modul yang sudah selesai akan divalidasi oleh validator untuk memperoleh tanggapan 

dan saran dari ahli materi, bahasa dan desain, berikut dipaparkan validasi dari ketiga 
ahli tersebut:  

 

Aspek 

yang 

divalidasi 

No Validasi 1 Validasi 2 

Materi 1 Memperbaiki dan perjelas 
petunjuk penggunaan 
modul sesuai dengan 

langkah-langkah example 
non-example 

Petunjuk penggunaan modul 
sudah jelas  

2 Cantumkan gambar 
example non example 

Gambar example non-
example sudah jelas  

Bahasa 1 Modul telah valid - 

Desain 2 Modul valid dan layak 

digunakan dalam 
penelitian 

- 

 

b. Praktikalitas  
Praktikalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul 

pembelajaran PKn dengan model example non example pada kelas IV SD. Modul yang telah 
valid diuji cobakan oleh guru kelas IV SDN kepada siswa kelas IV SDN. Setelah diuji 
cobakan, guru dan siswa dapat mengisi angket praktikalitas modul pembelajaran Pkn dengan 

model example non example. Berikut angket respon guru dan siswa sebagai berikut: 
1. Praktikalitas Respon Guru 

Angket respon guru dengan menggunakan lembar angket praktikalitas oleh guru. 
2. Praktikalitas Respon Siswa 

Angket respon siswa diisi oleh siswa kelas IV yang berjumlah 29 siswa dengan siswa 

laki – laki 20 orang dan 9 orang siswa perempuan angket respon diisi setelah melaksanakan 
proses pembelajaran selama 2 kali bertahap, tahap pertama hasilnya belum memenuhi kriteria 

praktis karena siswa masih belum fokus saat jam pembelajaran, tahap kedua angket diisi 
setelah selesai proses pembelajaran menggunakan modul pembelajaran PKn dengan model 
example non-example pada kelas IV SD Negeri, pada tahap kedua hasilnya sudah memenuhi 

kriteria sangat praktis. 
 

2. Hasil Analisis Data 
a. Hasil Analisis Data Validasi 
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Berikut diuraikan hasil validasi modul pembelajaran PKn dengan model Example non-
Example pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri, dimana angka yang dimasukkan pada tabel 

menunjukkan skor penilaian dari validator dan hasil validasi. 
Pada validasi modul PKn dengan model Example non-Example oleh ahli Materi ada 

empat aspek yang dinilai oleh validator, yaitu aspek komponen modul, aspek kelayakan isi 

modulaspek susunan modul, dan aspek evaluasi modul. Kevalidan pada ahli materi 94% 
dengan kriteria sangat valid, dimana aspek komponen modul mendapat hasil 94% dengan 

kriteria sangat valid, untuk aspek kelayakan isi modul mendapatkan hasil 96,4% dengan 
kriteria sangat valid, untuk aspek susunan modul mendapat hasil 87,5% dengan kriteria valid, 
dan untuk aspek evaluasi modul mendapatkan hasil 92,8% dengan criteria sangat valid. Hal 

itu menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan ini memiliki susunan modul sehingga 
siswa nantinya mudah memahami isi dari modul. 

Pada validasi modul pembelajaran PKn dengan Model Example non-Example oleh ahli 
bahasa ada empat aspek yang dinilai oleh validator, yaitu aspek lugas, aspek komunikatif, 
aspek dialogis dan interaktif, dan aspek kesesuaian dengan peserta didik. Kevalidan pada ahli 

bahasa 93,18% dengan krtiteria sangat valid, dimana aspek lugas mendapatkan hasil 100% 
dengan kriteria sangat valid, untuk aspek komunikatif mendapatkan hasil 100% dengan 

kriteria sangat valid, untuk aspek dialogis dan interaktif mendapatkan nilai 100% dengan 
kriteria sangat valid, kemudian untuk aspek kesesuaian dengan peserta didik mendapatkan 
nilai 75% dengan kriteria cukup valid. Hal itu menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan ini memiliki bahasa yang lugas, komuniktif, dan dialogis serta interaktif yang 
tepat sehingga membuat siswa lebih mudah memahami bahasa 

Pada validasi modul pembelajaran PKn dengan Model Example nonExample oleh ahli 
desain ada dua aspek yang dinilai oleh validator, yaitu aspek penampilan dan aspek 
kesesuaian komponen modul. Kevalidan pada ahli desain 95,83%dengan kriteria sangat valid, 

dimana aspek penampilan mendapat hasil 90,62%dengan criteria sangat valid dan pada aspek 
kesesuaian komponen modul mendapatkan hasil 100% dengan kriteria sangat valid. Hal itu 

menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan ini memiliki kesesuaian komponen modul 
yang sudah lengkap dan memenuhi komponen utama modul sehingga modul ini dapat 
digunakan.  

b. Hasil Analisis Data Praktikalitas  
1. Hasil Praktikalitas oleh guru 

Analisis data hasil uji praktikalitas oleh guru kelas IV SDN 04 Gaung Kota Padang 
menunjukkan bahwa modul pembelajaran PKn dengan Model Examplenon-Example yang 
telah diujicobakan memperoleh hasil praktikalitas 93,93% dengan kriteria sangat praktis. 

Pada angket praktikalitas yang diisi guru terdapat lima aspek penilaian yaitu aspek 
kepraktisan penggunaan modul, aspek efisiensi waktu, aspek kesesuaian ilustrasi, aspek 

bahasa dan aspek evaluasi. Pada aspek kepraktisan penggunaan modul mendapatkan hasil 
93,75% dengan kriteria sangat praktis, aspek efisiensi waktu mendapat hasil 75% dengan 
kriteria cukup praktis, aspek kesesuaian ilustrasi mendapat hasil 100% dengan kriteria sangat 

praktis, aspek bahasa mendapatkan hasil 100% dengan kriteria sangat praktis dan aspek 
evaluasi mendapatkan hasil 100% dengan kriteria sangat valid.Hasil Praktikalitas oleh siwa 

hasil praktikalitas modul pembelajaran PKn dengan model exanple non-example yang 
dilakukan oleh siswa adalah 93,88 % dengan kriteria Sangat praktis. 

2. Hasil Analisis Praktikalitas oleh Siswa 

Analisis data hasil uji praktikalitas oleh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Gaung 
Kota Padang menunjukkan bahwa modul pembelajaran PKn dengan model Example non-

Example yang telah diuji cobakan yang memperoleh hasil praktikalitas modul 93,93% 
dengan kriteria sangat praktis. Pada angket praktikalitas yang diisi oleh siswa memuat lima 
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aspek penilaian yaitu aspek kepraktisanpenggunaan modul, aspek efisiensi waktu, aspek 
kesesuaian ilustrasi, aspek bahasa dan aspek evaluasi. Pada aspek kepraktisan penggunaan 

modul mendapat hasil 92,24% dengan criteria sangat praktis, aspek efisiensi waktu 
mendapatkan hasil 94,82% dengan criteria sangat praktis, aspek kesesuaian ilustrasi 
mendapatkan hasil 99,13% dengan kriteria sangat praktis, aspek bahasa mendapatkan hasil 

96,12% dengan kriteria sangat praktis, dan aspek evaluasi mendapatkan hasil 92,52% dengan 
kriteria sangat praktis. 

 
KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian data uji coba modul pembelajaran PKn dengan Model 

Example non-Example yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1). Validitas modul pembelajaran PKn dengan Model Example non-Example pada kelas IV 

SD dinyatakan sangat valid dengan persentase 94,81%, dimana validasi materi mendapatkan 
nilai 94,7% dengan kriteria sangat valid, validasi bahasa mendapatkan nilai 93,18% dengan 
kriteria sangat valid, dan validasi desain mendapatkan nilai 95,83% dengan kriteria sangat 

valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk siswa 
kelas IV Sekolah Dasar. 2). Praktikalitas modul pembelajaran PKn dengan model Example 

non-Example pada kelas IV SD yang sudah digunakan oleh guru dan siswa dinyatakan 
praktis dengan persentase yang diperoleh 93,93% dimana pada praktikalitas guru 
mendapatkan nilai 95,45% dengan kriteria sangat praktis dan praktikalitas siswa 

mendapatkan nilai 94,96% dengan kriteria sangat praktis. Hal ini berarti bahwa modul ini 
dapat digunakan sebagai bahan ajar baik guru maupun siswa. 
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